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IDENTIFIKASI MISKONSEPSI CALON GURU FISIKA PADA MATERI 
LISTRIK DINAMIS MENGGUNAKAN INSTRUMEN EDCT  
(ELECTRIC DYNAMIC CONCEPT TEST)  









This research aimed to identify the misconceptions of physics teacher 
candidates in dynamic electrical materials using EDCT (Electric Dynamic Concept 
Test) instruments with CRI (Certainty of Response Index). This research included 
analytical descriptive research with 28 research subjects from Physics Education 
Departement, FKIP UST Yogyakarta. This research was conducted at the end of 
the even semester of 2015/2016 academic year. The instrument used in this 
research was in multiple choice test form with four alternative answers that have 
been completed with CRI. Item test was about 25 questions. The results of this 
study indicated that the students who mastered the concept was about 21.43%, the 
students who did not know the concept was about 21.43%, and the students who 
experienced misconception was about 57.14%. 
 





Lembaga Pendidikan Tenaga 
Keguruan (LPTK) merupakan lembaga 
pendidikan formal yang berfungsi 
menghasilkan calon-calon tenaga pengajar 
dan tenaga kependidikan. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa (FKIP UST) 
merupakan salah satu LPTK yang memiliki 
9 program studi, salah satunya Program 
Studi Pendidikan Fisika. Program Studi 
Pendidikan Fisika merupakan salah satu 
lembaga pendidikan formal penghasil 
calon-calon tenaga pengajar pada bidang 
studi fisika untuk tingkat SMA/MA. 
Berdasarkan Permendiknas Nomor 16 
Tahun 2007, seorang calon guru fisika 
dituntut untuk memiliki empat kompetensi, 
yaitu kompetensi paedagogi, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional. Kompetensi 
profesional, yang merupakan salah satu 
kompetensi dari keempat kompetensi 
tersebut, menuntut seorang guru untuk 
memiliki penguasaan dalam hal materi, 
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu. Penguasaan kompetensi tersebut 
mutlak dimiliki oleh para calon guru fisika. 
Termasuk para calon guru fisika yang 
dihasilkan Program Studi Pendidikan Fisika 
FKIP UST. Penguasaan kompetensi 
profesional yang baik, diharapkan dapat 
menyampaikan informasi mengenai materi, 
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 
fisika dengan baik dan utuh pula. Apa yang 
akan terjadi jika seorang calon guru fisika 
tidak memiliki kompetensi tersebut? 
Hasil-hasil penelitian yang telah 
dilakukan dalam dua dasawarsa terakhir ini 
dalam bidang pengajaran fisika, 
menunjukkan bahwa salah satu sumber 
kesulitan utama dalam pelajaran fisika 
adalah akibat terjadinya kesalahan konsep 
atau miskonsepsi pada diri 
siswa/mahasiswa (Van den Berg, 1991: 4). 
Miskonsepsi ini dapat muncul pada diri 
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siswa/mahasiswa berasal dari pengalaman 
sehari-hari ketika berinteraksi dengan alam 
sekitarnya. Sebelum mempelajari fisika, 
semua (maha)siswa sudah mempunyai 
pengalaman dengan peristiwa-peristiwa 
fisika, misalnya benda jatuh bebas, aliran 
listrik, energi, tumbukan, dan lain-lain. 
Dengan pengalaman itu maka dibenak para 
(maha)siswa sudah terbentuk suatu intuisi 
dan “teori (maha)siswa” mengenai 
peristiwa-peristiwa fisika tersebut, yang 
sudah tentu intuisi dan teori yang terbentuk 
tersebut belum tentu benar. Jika intuisi yang 
tebentuk tersebut salah, biasanya akan sulit 
sekali untuk diperbaiki, karena tanpa 
disengaja telah secara konsisten konsep 
fisika yang salah tersebut menjadi pegangan 
hidupnya. Adanya miskonsepsi ini jelas 
akan sangat menghambat pada proses 
penerimaan dan asimilasi pengetahuan-
pengetahuan baru dalam diri (maha)siswa, 
sehingga akan menghalangi keberhasilan 
(maha)siswa dalam proses belajar lebih 
lanjut (Klammer, 1998: 7). Ini merupakan 
masalah besar dalam pengajaran fisika yang 
tidak bisa dibiarkan. Seiring dengan 
tumbuhnya kesadaran akan hal tersebut, 
maka berbagai upaya untuk menanggulangi 
masalah miskonsepsi ini terus 
dikembangkan, meskipun hasilnya belum 
begitu menggembirakan. 
Akan tetapi sebelum lebih jauh 
membicarakan tentang upaya 
penanggulangan miskonsepsi, sebenarnya 
terdapat persoalan yang lebih mendasar dan 
sangat urgen dalam masalah miskonsepsi 
ini, yaitu masalah pengidentifikasian 
terjadinya miskonsepsi. Hingga saat ini 
masih terdapat kesulitan dalam 
membedakan antara (maha)siswa-siswa 
yang miskonsepsi dan yang tidak tahu 
konsep. Tanpa dapat membedakan diantara 
keduanya, akan sulit untuk menentukan 
langkah penanggulangannya, sebab cara 
penanggulangan untuk (maha)siswa yang 
mengalami miskonsepsi akan berbeda 
dengan siswa yang tidak tahu konsep. 
Kesalahan pengidentifikasian akan 
menyebabkan kesalahan dalam cara 
penanggulangannya, dan hasilnya pun tidak 
akan memuaskan. Karena itu, sebelum 
melangkah lebih jauh pada upaya 
penanggulangannya, terlebih dahulu para 
pengajar harus memiliki pengetahuan dan 
kemampuan mengidentifikasi miskonsepsi 
secara tepat, yang setiap saat dapat 




1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta. 
Adapun pelaksanaannya dilakukan pada 
akhir semester genap Tahun Ajaran 
2015/2016, yaitu bulan Mei – Juni tahun 
2016. 
2. Subjek Penelitian 
Yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah calon guru 
(mahasiswa) Program Studi Pendidikan 
Fisika angkatan 2014/2015 yang telah 
menempuh matakuliah Fisika Dasar 2. 
Adapun mahasiswa yang menjadi subjek 
dalam penelitian ini berjumlah 28 
mahasiswa. 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan berbentuk 
tes pilihan ganda dengan empat alternatif 
jawaban (A, B, C, dan D) dan dilengkapi 
dengan CRI/Certainty of Response Index 
(tingkat keyakinan dalam menjawab soal) 
dari 0 – 5.  Item tes berjumlah 25 soal. 
Jawaban benar, akan mendapatkan skor 1, 
sedangkan jawaban salah akan 
mendapatkan skor 0. Tabel 1 menunjukkan 
kisi-kisi instrumen tes profil miskonsepsi. 
4. Teknik Analisis Data 
Membedakan Mahasiswa yang 
Miskonsepsi dan Tidak Tahu Konsep 
dengan CRI 
Seperti telah dikemukakan di atas, 
bahwa CRI merupakan ukuran tingkat 
kepastian responden dalam menjawab 
setiap pertanyaan. Indeks ini secara umum 
tergolong tipe skala Likert. Secara khusus, 
untuk setiap pertanyaan dalam tes 
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berbentuk pilihan ganda misalnya, 
responden diminta untuk:  
a. Memilih suatu jawaban yang dianggap 
benar dari alternatif pilihan yang 
tersedia.  
b. Memberikan CRI, antara 0 – 5, untuk 
setiap jawaban yang dipilihnya. CRI 0 
diminta jika jawaban yang dipilih hasil 
tebakan murni, sedangkan CRI 5 diminta 
jika jawaban telah dipilih atas dasar 
pengetahuan dan skil yang sangat ia 
yakini kebenarannya. 
 Tabel 2 menunjukkan empat 
kemungkinan kombinasi dari jawaban 
(benar atau salah) dan CRI (tinggi atau 
rendah) untuk tiap responden secara 
individu. Untuk seorang responden dan 
untuk suatu pertanyaan yang diberikan, 
jawaban benar dengan CRI rendah 
menandakan tidak tahu konsep, dan 
jawaban benar dengan CRI tinggi 
menunjukkan penguasaan konsep yang 
tinggi. Jawaban salah dengan CRI rendah 
menandakan tidak tahu konsep, sementara 
jawaban salah dengan CRI tinggi 
menandakan terjadinya miskonsepsi. 
Pengidentifikasian miskonsepsi untuk 
kelompok responden dapat dilakukan 
dengan cara yang sama seperti untuk kasus 
tiap responden secara individu, kecuali 
harga CRI diambil merupakan hasil perata-
rataan CRI tiap responden. Dalam kasus 
kolompok, pada umumnya sebagian 
jawaban dari pertanyaan yang diberikan 
benar dan sebagian lagi salah, tidak seperti 
pada kasus responden secara individu. 
 Tabel 3 disusun untuk 
pengidentifikasian miskonsepsi pada 
sekelompok responden. Hasil jawaban 
responden ditabulasi, setiap jawaban 
pertanyaan ditandai dengan (0 atau 1) untuk 
jawaban salah atau benar dan harga CRI (0 
sampai 5). Jumlah total responden yang 
menjawab pertanyaan secara benar 
diperoleh dengan cara menjumlahkan tanda 
jawaban benar. Pembagian jumlah ini 
dengan total jumlah responden peserta tes 
akan menghasilkan jumlah jawaban benar 
sebagai suatu fraksi dari total jumlah siswa. 
Untuk suatu pertanyaan yang diberikan, 
total CRI untuk jawaban salah diperoleh 
dengan cara menjumlahkan CRI dari semua 
responden yang jawabannya salah untuk 
pertanyaan tersebut. Rata-rata CRI untuk 
jawaban salah, untuk suatu pertanyaan yang 
diberikan diperoleh dengan cara membagi 
jumlah tersebut di atas dengan jumlah 
responden yang jawabannya salah untuk 
pertanyaan tersebut. Dengan cara serupa, 
total CRI untuk jawaban benar diperoleh 
dengan cara menjumlahkan CRI dari semua 
responden yang jawabannya benar untuk 
pertanyaan tersebut. Rata-rata CRI untuk 
jawaban benar, untuk suatu pertanyaan 
yang diberikan diperoleh dengan cara 
membagi jumlah tersebut di atas dengan 
jumlah responden yang jawabannya benar 
untuk pertanyaan tersebut. 
 
Tabel 1 
Kisi-kisi Instrumen Tes Profil Miskonsepsi 
 
 
Tabel 2  
Ketentuan untuk Membedakan Antara Tahu 
Konsep, Miskonsepsi, dan Tidak Tahu Konsep 




Ketentuan untuk Membedakan Antara Tahu 
Konsep, Miskonsepsi, dan Tidak Tahu Konsep 
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PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa yang menguasai konsep 
dengan baik berjumlah 21,43%, mahasiswa 
yang tidak tahu konsep berjumlah 21,43%, 
dan mahasiswa yang mengalami 
miskonsepsi berjumlah 57,14%. Jika hasil 
tersebut dimasukkan ke dalam tabel maka 
akan terlihat hasilnya seperti pada Tabel 4. 
Berdasarkan Tabel 5, pada indikator 
yang pertama, yaitu tentang pengaruh 
hambatan terhadap kuat arus dalam sebuah 
rangkaian listrik seri, yang terdiri dari 8 
(delapan) item soal tes pilihan ganda, dari 
hasil analisis data dapat diketahui bahwa 
45,54% mahasiswa termasuk dalam 
kategori mengetahui konsep dengan baik 
sedangkan sebanyak 54,46% mahasiswa 
termasuk dalam kategori mengalami 
miskonsepsi. Jika dianalisis untuk setiap 
item soal tes, dapat diketahui bahwa pada 
item tes soal nomor 1, mayoritas mahasiswa 
menjawab dengan jawaban salah dan CRI > 
2,5 (CRI = 2,86). Dengan demikian, pada 
item soal nomor 1, mahasiswa dengan 
jawaban salah dan CRI tinggi dikategorikan 
pada “miskonsepsi”. Pada item tes soal 
nomor 2, mayoritas mahasiswa menjawab 
dengan jawaban salah dan CRI > 2,5 (CRI 
= 3,13). Dengan demikian, pada item soal 
nomor 2, mahasiswa dengan jawaban salah 
dan CRI tinggi masuk pada kategori 
“miskonsepsi”. Pada item tes soal nomor 3, 
mayoritas mahasiswa menjawab dengan 
jawaban benar dan CRI = 3,38 (CRI > 2,5). 
Dengan demikian, pada item soal nomor 3, 
mahasiswa dengan jawaban benar dan CRI 
tinggi masuk pada kategori “menguasai 
konsep dengan baik”. Pada item tes soal 
nomor 4, mayoritas mahasiswa menjawab 
dengan jawaban benar dan CRI = 3,22 
(CRI > 2,5). Dengan demikian, pada item 
soal nomor 4, mahasiswa dengan jawaban 
benar dan CRI tinggi masuk pada kategori 
“menguasai konsep dengan baik”. Pada 
item tes soal nomor 5, mayoritas mahasiswa 
menjawab dengan jawaban salah dan CRI = 
3,00 (CRI > 2,5). Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa pada item soal nomor 5, 
mahasiswa dengan jawaban salah dan CRI 
tinggi masuk pada kategori “miskonsepsi”. 
Pada item tes soal nomor 6, jumlah 
mahasiswa yang menjawab benar item tes 
sama dengan jumlah mahasiswa yang 
menjawab salah. Hal tersebut dapat peneliti 
simpulkan bahwa pada item tes soal nomor 
6, mayoritas mahasiswa termasuk 
menjawab dengan jawaban salah dan CRI = 
2,71 (CRI > 2,5). Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa pada item soal nomor 6, 
mahasiswa dengan jawaban salah dan 
tingkat CRI tinggi masuk pada kategori 
“miskonsepsi”. Pada item tes soal nomor 7, 
mayoritas mahasiswa menjawab dengan 
jawaban salah dan CRI = 3,33 (CRI > 2,5). 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
pada item soal nomor 7, mahasiswa dengan 
jawaban salah dan tingkat CRI tinggi 
masuk pada kategori “miskonsepsi”. Dan 
item tes yang terakhir dari indikator yang 
pertama adalah soal nomor 8. Pada item tes 
soal nomor 8, mayoritas mahasiswa 
menjawab dengan jawaban salah dan CRI = 
2,80 (CRI > 2,5). Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa pada item soal nomor 8, 
mahasiswa dengan jawaban salah dan CRI 
tinggi masuk pada kategori “miskonsepsi”. 
Indikator yang kedua, yaitu tentang 
pengaruh penambahan sumber tegangan 
(baterai) pada rangkaian listrik, terdiri dari 
4 (empat) item soal tes pilihan ganda. Dari 
hasil analisis data, dapat diketahui bahwa 
19,64% mahasiswa termasuk dalam 
kategori mengetahui konsep dengan baik 
sedangkan sebanyak 80,36% mahasiswa 
termasuk dalam kategori mengalami 
miskonsepsi. Jika dianalisis untuk setiap 
item soal tes, dapat diketahui bahwa pada 
item tes soal nomor 9, mayoritas mahasiswa 
menjawab dengan jawaban salah dan CRI = 
2,93 (CRI > 2,5). Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa pada item soal nomor 9, 
mahasiswa dengan jawaban salah dan CRI 
tinggi masuk pada kategori “miskonsepsi”. 
Pada item tes soal nomor 10, mayoritas 
mahasiswa menjawab dengan jawaban 
salah dan CRI = 2,96 (CRI > 2,5). Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa pada item 
soal nomor 10, mahasiswa dengan jawaban 
salah dan CRI tinggi masuk pada kategori 
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“miskonsepsi”. Pada item tes soal nomor 
11, mayoritas mahasiswa menjawab dengan 
jawaban salah dan CRI = 2,89 (CRI > 2,5). 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
pada item soal nomor 11, mahasiswa 
dengan jawaban salah dan CRI tinggi 
masuk pada kategori “miskonsepsi”. Pada 
item tes soal nomor 12, mayoritas 
mahasiswa menjawab dengan jawaban 
salah dan CRI = 2,86 (CRI > 2,5). Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa pada item 
soal nomor 12, mahasiswa dengan jawaban 
salah dan CRI tinggi masuk pada kategori 
“miskonsepsi”. 
Indikator yang ketiga, yaitu tentang 
pengaruh dicabutnya salah satu diantara dua 
lampu yang disusun secara paralel, terdiri 
dari 3 (tiga) item soal tes pilihan ganda. 
Dari hasil analisis data, dapat diketahui 
bahwa 40,48% mahasiswa termasuk dalam 
kategori mengetahui konsep dengan baik 
sedangkan sebanyak 59,52% mahasiswa 
termasuk dalam kategori mengalami 
miskonsepsi. Jika dianalisis untuk setiap 
item soal tes, dapat diketahui bahwa pada 
item tes soal nomor 13, mayoritas 
mahasiswa menjawab dengan jawaban 
salah dan CRI = 3,89 (CRI > 2,5). Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa pada item 
soal nomor 13, mahasiswa dengan jawaban 
salah dan CRI tinggi masuk pada kategori 
“miskonsepsi”. Pada item tes soal nomor 
14, mayoritas mahasiswa menjawab dengan 
jawaban salah dan CRI = 3,05 (CRI > 2,5). 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
pada item soal nomor 14, mahasiswa 
dengan jawaban salah dan CRI tinggi 
masuk pada kategori “miskonsepsi”. Pada 
item tes soal nomor 15, mayoritas 
mahasiswa menjawab dengan jawaban 
benar dan CRI = 3,00 (CRI > 2,5). Dengan 
demikian, pada item soal nomor 15, 
mahasiswa dengan jawaban benar dan CRI 
tinggi masuk pada kategori “menguasai 
konsep dengan baik”. 
Indikator yang keempat, yaitu tentang 
pengaruh dikeluarkannya salah satu 
diantara dua lampu yang disusun secara 
paralel pada sebuah rangkaian listrik yang 
juga memuat hambatan R dan sumber 
tegangan ε yang ideal (tegangan tetap, 
bagaimanapun besar arus listrik), terdiri 
dari 4 (empat) item soal tes pilihan ganda. 
Dari hasil analisis data, dapat diketahui 
bahwa 26,79% mahasiswa termasuk dalam 
kategori mengetahui konsep dengan baik 
sedangkan sebanyak 73,21% mahasiswa 
termasuk dalam kategori mengalami 
miskonsepsi. Jika dianalisis untuk setiap 
item soal tes, dapat diketahui bahwa pada 
item tes soal nomor 16, jumlah mahasiswa 
yang menjawab benar item tes sama dengan 
jumlah mahasiswa yang menjawab salah. 
Hal tersebut dapat peneliti simpulkan 
bahwa pada item tes soal nomor 16, 
mayoritas mahasiswa termasuk menjawab 
dengan jawaban salah dan CRI = 2,64 
(CRI > 2,5). Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa pada item soal nomor 16, 
mahasiswa dengan jawaban salah dan 
tingkat CRI tinggi masuk pada kategori 
“miskonsepsi”. Pada item tes soal nomor 
17, 18, dan 19; mayoritas mahasiswa 
menjawab dengan jawaban salah dan CRI 
masing-masing adalah 3,29; 2,92; dan 3,00 
(CRI > 2,5). Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa pada item soal nomor 17, 
18, dan 19; mahasiswa dengan jawaban 
salah dan CRI tinggi (karena CRI > 2,5) 
masuk pada kategori “miskonsepsi”. 
Indikator yang kelima, yaitu tentang 
pengaruh hambatan terhadap kuat arus 
dalam sebuah rangkaian listrik paralel, 
terdiri dari 1 (satu) item soal tes pilihan 
ganda. Dari hasil analisis data, dapat 
diketahui bahwa 60,71% mahasiswa 
termasuk dalam kategori mengetahui 
konsep dengan baik sedangkan sebanyak 
39,29% mahasiswa termasuk dalam 
kategori mengalami miskonsepsi. Jika 
dianalisis untuk setiap item soal tes, dapat 
diketahui bahwa pada item tes soal nomor 
20, mayoritas mahasiswa menjawab dengan 
jawaban benar dan CRI = 3,24 (CRI > 2,5). 
Dengan demikian, pada item soal nomor 
20, mahasiswa dengan jawaban benar dan 
CRI tinggi masuk pada kategori 
“menguasai konsep dengan baik”. 
Indikator yang keenam, yaitu tentang 
pengaruh dicabutnya salah satu diantara 
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tiga lampu yang disusun secara paralel 
dengan satu buah lampu lainnya yang 
disusun secara seri, terdiri dari 2 (dua) item 
soal tes pilihan ganda. Dari hasil analisis 
data, dapat diketahui bahwa 23,21% 
mahasiswa termasuk dalam kategori 
mengetahui konsep dengan baik sedangkan 
sebanyak 76,79% mahasiswa termasuk 
dalam kategori mengalami miskonsepsi. 
Jika dianalisis untuk setiap item soal tes, 
dapat diketahui bahwa pada item tes soal 
nomor 21 dan 22, mayoritas mahasiswa 
menjawab dengan jawaban salah dan CRI 
masing-masing adalah 2,94 dan 2,85 
(CRI > 2,5). Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa pada masing-masing item 
soal nomor 21 dan 22, mahasiswa dengan 
jawaban salah dan tingkat CRI tinggi 
masuk pada kategori “miskonsepsi”. 
Indikator yang ketujuh, yaitu tentang 
beda potensial dan daya listrik, terdiri dari 3 
(tiga) item soal tes pilihan ganda. Dari hasil 
analisis data, dapat diketahui bahwa 
52,38% mahasiswa termasuk dalam 
kategori mengetahui konsep dengan baik 
sedangkan sebanyak 47,62% mahasiswa 
termasuk dalam kategori mengalami 
miskonsepsi. Jika dianalisis untuk setiap 
item soal tes, dapat diketahui bahwa pada 
item tes soal nomor 23 dan 25, mayoritas 
mahasiswa menjawab dengan jawaban 
benar dan CRI masing-masing adalah 2,80 
dan 3,27 (CRI > 2,5). Dengan demikian, 
pada item soal nomor 23 dan 25, 
mahasiswa dengan jawaban benar dan 
tingkat CRI tinggi (karena CRI > 2,5) 
termasuk pada kategori “menguasai konsep 
dengan baik”. Sementara itu, pada item tes 
soal nomor 24, jumlah mahasiswa yang 
menjawab benar item tes sama dengan 
jumlah mahasiswa yang menjawab salah. 
Hal tersebut dapat peneliti simpulkan 
bahwa pada item tes soal nomor 24, 
mayoritas mahasiswa termasuk menjawab 
dengan jawaban salah dan CRI = 2,50 (CRI 
=< 2,5). Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa pada item soal nomor 24, mahasiswa 
dengan jawaban salah dan tingkat CRI 
rendah masuk pada kategori “tidak tahu 
konsep”. 
PENUTUP 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa yang menguasai konsep 
dengan baik berjumlah 21,43%, mahasiswa 
yang tidak tahu konsep berjumlah 21,43%, 
dan mahasiswa yang mengalami 
miskonsepsi berjumlah 57,14%. 
Dibutuhkan penelitian dengan tema 
miskonsepsi mahasiswa atau calon guru 
fisika terhadap materi fisika, tidak hanya 
pada satu pokok bahasan saja, namun 
keseluruhan pokok bahasan dalam satu 
matakuliah tertentu, misal Fisika Dasar 1. 
Hal tersebut perlu dilakukan dalam rangka 
memperbaiki kualitas kompetensi 
profesional, yaitu salah satu kompetensi 
yang diperlukan sebagai seorang pendidik.  
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